
KASUBAG PERENCANAAN, KEUANGAN DAN ASET

KINERJA UTAMA :

1. Tersedianya Laporan Kinerja yang berkualitas.
2. Tersedianya Dokumen Perencanaan yang berkualitas.
3. Tersedianya Laporan Keuangan.
4. Tersedianya Laporan Aset.

INDIKATOR KINERJA  UTAMA :

1.1 Bobot komponen Pelaporan pada SAKIP Inspektorat Daerah. (Target : Bobot 12,00)
2.1 Bobot komponen Perencanaan pada SAKIP Inspektorat Daerah.      
   (Target : Bobot 30,00)
3.1 Prosentase Penyampaian Laporan Keuangan tepat waktu. (Target : 100%)
4.1 Prosentase Penyampaian Laporan Aset tepat waktu. (Target : 100%)

KASUBAG UMUM, KEPEGAWAIAN, ANALISA DAN EVALUASI

KINERJA UTAMA :

1. Tersedianya sarana dan prasarana perkantoran.
 2.     Tersedianya data kepegawaian.  
3. Tersedianya data Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan.
4. Meningkatnya kapasitas SDM.

INDIKATOR KINERJA UTAMA :

1.1  Prosentase Sarana dan prasarana sesuai standard. (Target : 100%)
2.1  Prosentase pemenuhan pengurusan administrasi kepegawaian PNS. 

          (Target : 100%)
3.1  Prosentase Data Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan yang akurat. (Target : 100%)
4.1  Prosentase SDM yang Kapabel. (Target : 100%)

INDIKATOR KINERJA  UTAMA :

1.1 Nilai SAKIP Inspektorat Daerah. (Target : Nilai 85,00)
2.1 Prosentase aset yang tercatat. (Target : 100%)
3.1 Prosentase pemenuhan sarana dan prasarana yang dibutuhkan Inspektorat Daerah. 

        (Target : 100%)
4.1 Data Kepegawaian yang update. (Target : 100%)
5.1 Prosentase SDM Inspektorat Daerah yang bersertifikat sesuai keahlian. (Target : 100%)

SEKERTARIS

KINERJA UTAMA :

1. Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Inspektorat Daerah.
2. Meningkatnya pengelolaan aset.
3. Meningkatnya pelayanan sarana prasarana dan administrasi perkantoran.
4. Meningkatnya Administrasi Kepegawaian.
5. Meningkatnya peningkatan Kualitas SDM  Inspektorat Daerah.

INSPEKTUR PEMBANTU

KINERJA UTAMA:
1. Meningkatnya kepatuhan SKPD terhadap peraturan perundang-undangan.
2. Meningkatnya Efektifitas dan Efisiensi Pelaksanaan Tugas dan Fungsi SKPD.
3. Meningkatnya Unit Pelayanan Publik yang menerapkan pengelolaan WBK.

INDIKATOR KINERJA UTAMA:

1.1    Prosentase SKPD dengan Tingkat Temuan Material (Target : 10%)
2.1   Prosentase SKPD dengan tingkat Maturitas SPIP level 3 (Target : 50%)
2.2    Prosentase penyelesaian tindak lanjut temuan/rekomendasi pengawasan dengan   

           kategori selesai/tuntas. (Target : 100%)
 2.3     Prosentase Pengaduan masyarakat/permintaan pemeriksaan yang tertangani 
           (Target : 100%)
3.1   Prosentase Unit Pelayanan Publik yang lulus administrasi WBK (Target : 25%)

INDIKATOR KINERJA UTAMA:

1.1   Prosentase Temuan Material  Eksternal pada Pemerintah  Daerah. (Target : < 5%)
2.1   Tingkat Maturitas SPIP Pemda. (Target : Nilai 3,20)
3.1   Prosentase Unit Pelayanan Publik yang mendapat predikat WBK. (Target : 10 %)

INSPEKTUR

KINERJA UTAMA:

1. Meningkatnya Kualitas Kinerja Pemerintah Prov. Kalsel.
2. Meningkatnya Maturitas SPIP Pemprov. Kalsel.
3. Terwujudnya Zona Integritas (ZI) pada unit Pelayanan Publik  Pemprov. Kalsel.

Meningkatkan kualitas pengawasan 
Internal Pemprov. Kalsel.

Mewujudkan Tata Kelola 
Pemerintahan Yang Baik

POHON KINERJA INSPEKTORAT DAERAH PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

Visi: “Kalsel Mapan (Mandiri dan Terdepan) Lebih Sejahtera, Berkeadilan, Berkelanjutan, Berdikari dan Berdaya Saing”
Misi Kedua: Mewujudkan Tatakelola Pemerintahan Yang Professional dan Berorientasi Pada Pelayanan Publik




